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BAB II 

KONSEP ZAKAT 

 

A. Pengertian Zakat 

Zakat ialah nama atau sebutan dari sesuatu hak Allah SWT. yang 

dikeluarkan seseorang kepada fakir miskin. Dinamakan zakat, karena di 

dalamnya terkandung harapan untuk beroleh berkat, membersihkan jiwa 

dan memupuknya dengan berbagai kebaikan.
1
  

Menurut bahasa zakat berarti ‚membersihkan‛ atau ‚tumbuh‛, 

berarti juga ‚bertambah‛ (ziya@dah),  menyesuaikan kata-kata sebelum 

atau sesudahnya. Jika tergabung dalam kata ‚zaka al-zar’‛, artinya 

tanaman itu tumbuh dan bertambah. Jika diucapkan zakat al-nafaqah, 

artinya nafkah tumbuh dan bertambah jika diberkati. Kata ini juga sering 

dikemukakan untuk makna thaharah (suci)
2
. Allah SWT. Berfirman: 

            

Artinya: Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu 

(QS. asy-Syams: 9)
3
 

 

Maksud kata zakka@@@@@@ dalam ayat ini adalah menyucikan dari 

kotoran. Arti yang sama juga dalam ayat berikut: 

                                                           
1
  Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 3, (Bandung : PT. al-Ma’arif, 1978), 5. 

2
 Wahbah al-Zuhayly, Zakat: Kajian Berbagai Madzhab, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2008), 82. 
3
 Kementerian Agama RI., Syaamil Al-Quran Miracle The Reference..., 595. 
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            

Artinya: Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri 

(dengan beriman). (QS. al-A'laa: 14)
4
 

 

Kata zakat, ada kalanya bermakna pujian, misalnya dalam ayat berikut: 

            

Artinya: Maka janganlah kamu mengatakan dirimu suci (QS. an-Najm: 

32)
5
 

Kata zakat ini terkadang juga bermakna baik (shalah). Pernyataan 

rajul zakiyy berarti orang yang bertambah kebaikannya. Min qawm 

azkiya’ artinya termasuk orang-orang yang baik. Zakka al-qadhi al-

syudu@d artinya seorang qadhi menjelaskan bertambahnya  mereka dalam 

kebaikan.
6
 

 Adapun harta yang dikeluarkan, menurut syara’ dinamakan zakat 

karena harta itu akan bertambah dan memelihara dari kebinasaan. Allah 

SWT. Berfirman: 

       

Artinya: tunaikanlah zakat...(QS. al-Baqarah: 43)
7
 

 

Makna-makna zakat secara bahasa (etimologis) di atas bisa 

terkumpul dalam ayat berikut: 

                          

                                                           
4
 Ibid., 591. 

5
 Ibid., 527. 

6
 Wahbah al-Zuhayly, Zakat: Kajian Berbagai Madzhab..., 83. 

7
 Kementerian Agama RI., Syaamil Al-Quran Miracle The Reference..., 7. 
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Artinya: ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 

kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk 

mereka. (QS. at-Taubah: 103)
8
 

Maksudnya ialah zakat akan menyucikan orang yang 

mengeluarkannya dan akan menumbuhkan pahalanya.
9
 

 Sedangkan pengertian zakat menurut istilah syara’ ialah hak yang 

wajib (dikeluarkan dari) harta. Madzhab Maliki mendefinisikannya 

dengan ‚mengeluarkan bagian tertentu dari harta tertentu pula yang telah 

mencapai nishab (batas kuantitas yang mewajibkan zakat) kepada orang-

orang yang berhak menerimanya, yakni bila barang itu merupakan milik 

penuh dari pemberi dan telah berulah tahun (haul), yang bukan merupakan 

barang tambang dan bukan pula hasil pertanian.‛
10

 

 Madhab Hanafi mendefinisikan zakat dengan ‚menjadikan 

sebagian harta yang khusus dari harta yang khusus sebagai milik orang 

yang khusus, yang ditentukan oleh syariat karena Allah SWT.‛. Yang 

perlu digarisbawahi di sini adalah kata ‚menjadikan sebagian harta 

sebagai milik (tamlik)‛ dalam definisi di atas dimaksudkan sebagai 

penghindaran dari kata iba@hah (pembolehan).
11

 

                                                           
8
 Ibid., 203. 

9
 Wahbah al-Zuhayly, Zakat: Kajian Berbagai Madzhab..., 83. 

10
 Ismail Nawawi, Zakat: Dalam Perspektif Fiqh, Sosial Dan Ekonomi, (Surabaya: Putra Media 

Nusantara, 2010), 2. 
11

 Wahbah al-Zuhayly, Zakat: Kajian Berbagai Madzhab..., 82. 
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Menurut Madzhab Syafi’i, zakat adalah mengeluarkan sebagian 

harta, atau bahan makanan yang utama menurut ketentuan dan ukuran 

yang ditentukan oleh syara’.
12

 

Sedangkan menurut Madzhab Hanbali, zakat adalah hak yang 

wajib (dikeluarkan) dari harta yang khusus untuk kelompok yang khusus 

pula. Yang dimaksud dengan kelompok khusus adalah delapan kelompok 

yang telah disayariatkan Allah SWT. dalam surat at-Taubah ayat 60 

tersebut.
13

 

 

B. Dasar Hukum Zakat 

1. Dasar Hukum Dari Ayat-ayat al-Qur’an  

Di dalam al-Qur’an banyak sekali ayat yang menunjukkan 

perintah untuk membayar zakat, di antaranya yaitu: 

a) Surat al-Baqarah (2) ayat 43 

                    

Artinya: Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah 

beserta orang-orang yang ruku'.
14

 

 

b) Surat at-Taubah (9) ayat 103 

                                

              

                                                           
12

 Ibnu Mas’ud, Fiqih Madzhab Syafi’i (Edisi Lengkap), (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2007), 

460. 
13

 Wahbah al-Zuhayly, Zakat: Kajian Berbagai Madzhab..., 84. 
14

 Kementerian Agama RI., Syaamil Al-Quran Miracle The Reference..., 7. 
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Artinya: Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat 

itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah 

untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 

ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah Maha mendengar lagi 

Maha mengetahui.
15

 

 

c) Surat an-Nu@r (24) ayat 56 

                      

Artinya: Dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat, dan 

taatlah kepada rasul, supaya kamu diberi rahmat.
16

 

 

d) Surat al-Muzammil (73) ayat 20 

         .... 

Artinya: Dan laksanakanlah shalat dan tunaikanlah zakat...
17

 

 

2. Dasar Hukum Dari Hadits-hadits Rasulullah SAW. 

Sebagaimana ayat-ayat al-Qur’an, banyak juga hadits yang 

menyebutkan keawajiban untuk membayar zakat. Di antaranya yaitu: 

a. Hadits Riwayat Bukhori no.1395 

ثَ نَا  اللَّوِ  عَبْدِ  بْنِ  يََْيَ  عَنْ  إِسْحَاقَ  بْنِ  زكََريَِّاءَ  عَنْ  مََْلَدٍ  بْنُ  الضَّحَّاكُ  عَاصِمٍ  أبَوُ حَدَّ
هُمَاأَنَّ  اللَّوُ  رَضِيَ  عَبَّاسٍ  ابْنِ  عَنْ  مَعْبَدٍ  بِ أَ  عَنْ  صَيْفِي   بْنِ   عَلَيْوِ  اللَّوُ  صَلَّى النَّبَِّ  عَن ْ

 إِلَّ  إلَِوَ  لَ  أَنْ  شَهَادَةِ  إِلَ  ادْعُهُمْ  فَ قَالَ  الْيَمَنِ  إِلَ  عَنْوُ  اللَّوُ  رَضِيَ  مُعَاذًا بَ عَثَ  وَسَلَّمَ 
                                                           
15

 Ibid., 203. 
16

 Ibid., 357. 
17

 Ibid., 575. 
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 عَلَيْهِمْ  افْ تَ رَضَ  قَدْ  اللَّوَ  أَنَّ  فأََعْلِمْهُمْ  لِذَلِكَ  أَطاَعُوا ىُمْ  نْ فإَِ  اللَّوِ  رَسُولُ  وَأَنِّ  اللَّوُ 
لَةٍ  يَ وْمٍ  كُلِ  فِ  صَلَوَاتٍ  خََْسَ   افْ تَ رَضَ  اللَّوَ  أَنَّ  فأََعْلِمْهُمْ  لِذَلِكَ  أَطاَعُوا ىُمْ  فإَِنْ  وَليَ ْ
 فُ قَراَئهِِمْ  عَلَى وَتُ رَد   يَائهِِمْ أَغْنِ  مِنْ  تُ ؤْخَذُ  أمَْوَالِِِمْ  فِ  صَدَقَةً  عَلَيْهِمْ 
 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu 'Ashim Adh-

Dlohhak bin Makhlad dari Zakariya' bin Ishaq dari Yahya bin 

'Abdullah bin Shayfiy dari Abu Ma'bad dari Ibnu 'Abbas RA. 

bahwa ketika Nabi SAW. mengutus Mu'adz RA. ke negeri 

Yaman, Beliau berkata:"Ajaklah mereka kepada syahadah 

(persaksian) tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali 

Allah dan bahwa aku adalah utusan Allah. Jika mereka telah 

mentaatinya, maka beritahukanlah bahwa Allah mewajibkan atas 

mereka shalat lima waktu sehari semalam. Dan jika mereka telah 

mena'atinya, maka beritahukanlah bahwa Allah telah 

mewajibkan atas mereka shadaqah (zakat) dari harta mereka 

yang diambil dari orang-orang kaya mereka dan diberikan kepada 

orang-orang faqir mereka".
18

 

 

b. Hadits Riwayat Bukhari no.1396 

ثَ نَا شُعْبَةُ عَنْ مَُُمَّدِ بْنِ عُثْمَانَ بْنِ عَبْدِ اللَّوِ بْنِ مَوْىَبٍ  ثَ نَا حَفْصُ بْنُ عُمَرَ حَدَّ حَدَّ
مُوسَى بْنِ طلَْحَةَ عَنْ أَبِ أيَ وبَ رَضِيَ اللَّوُ عَنْوُ أَنَّ رَجُلًً قاَلَ للِنَّبِِ صَلَّى اللَّوُ  عَنْ 

يْوِ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ أَخْبِْنّ بعَِمَلٍ يدُْخِلُنِِ الْْنََّةَ قاَلَ مَا لَوُ مَا لَوُ وَقاَلَ النَّبِ  صَلَّى اللَّوُ عَلَ 
بٌ مَا لَوُ تَ عْبُدُ اللَّوَ وَلَ تُشْركُِ بوِِ شَيْئًا وَتقُِيمُ الصَّلًَةَ وَتُ ؤْتِ الزَّكَاةَ وَتَصِلُ وَسَلَّمَ أرََ 

ثَ نَا مَُُمَّدُ بْنُ عُثْمَانَ وَأبَوُهُ عُثْمَانُ بْنُ عَبْدِ اللَّوِ  الرَّحِمَ  ثَ نَا شُعْبَةُ حَدَّ وَقاَلَ بَ هْزٌ حَدَّ
نَ طلَْحَةَ عَنْ أَبِ أيَ وبَ عَنْ النَّبِِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ بِِذََا أنَ َّهُمَا سََِعَا مُوسَى بْ 

اَ ىُوَ عَمْرٌ  رَ مَُْفُوظٍ إِنََّّ  بْنِ عُثْمَانَ  قاَلَ أبَوُ عَبْد اللَّوِ أَخْشَى أَنْ يَكُونَ مَُُمَّدٌ غَي ْ
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin 'Umar telah 

menceritakan kepada kami Syu'bah dari Muhammad bin 'Utsman 

bin 'Abdullah bin Mawhab dari Musa bin Thalhah dari Abu 

Ayyub RA.; bahwa ada seseorang laki-laki berkata, kepada Nabi 

SAW. "Kabarkan kepadaku suatu amal yang akan memasukkan 

                                                           
18

 Abi Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shohih al-Bukhari Vol.II, (Beirut: Dar el-Fikr, 

1993), 175. 
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aku kedalam surga". Dia berkata,: "Apakah itu, apakah itu?. Dan 

Nabi SAW. bersabda: "Dia membutuhkannya. Yaitu kamu 

menyembah Allah dengan tidak menyekutukanNya dengan suatu 

apapun, kamu mendirikan shalat, kamu tunaikan zakat, kamu 

sambung hubungan kerabat (shilaturrahim) ". Dan berkata, Bahz 

telah menceritakan kepada kami Syu'bah telah menceritakan 

kepada kami Muhammad bin 'Utsman dan bapaknya 'Utsman bin 

'Abdullah bahwa keduanya mendengar Musa bin Thalhah dari 

Abu Ayyub dari Nabi SAW. dengan lafadz seperti ini. Berkata, 

Abu 'Abdullah Al Bukhariy: "Aku ragu bahwa Muhammad bin 

'Utsman yang menghafalnya dari (Syu'bah) akan tetapi yang 

benar adalah 'Amru bin 'Utsman.
19

 

 

c. Hadits Riwayat Muslim no.16 

ثَنِِ  عْتُ عِكْرمَِةَ بْنَ خَالِدٍ يََُدِثُ و حَدَّ ثَ نَا حَنْظلََةُ قاَلَ سََِ ثَ نَا أَبِ حَدَّ ابْنُ نَُّيٍَْْ حَدَّ
عْتُ رَسُولَ اللَّوِ صَلَّى  طاَوُسًا أَنَّ رَجُلًً قاَلَ لعَِبْدِ اللَّوِ بْنِ عُمَرَأَلَ تَ غْزُو فَ قَالَ إِنِّ سََِ

سْلًَمَ بُنَِِ عَلَى خََْسٍ شَهَادَةِ أَنْ لَ إِلَوَ إِلَّ اللَّوُ وَإِقاَمِ اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ يَ قُولُ  إِنَّ الِْْ
 الصَّلًَةِ وَإِيتَاءِ الزَّكَاةِ وَصِيَامِ رَمَضَانَ وَحَجِ الْبَ يْتِ 

Artinya: Dan telah menceritakan kepadaku Ibnu Numair telah 

menceritakan kepada kami bapakku telah menceritakan kepada 

kami Hanzhalah dia berkata, "Saya mendengar Ikrimah bin 

Khalid menceritakan hadits kepada Thawus bahwa seorang laki-

laki berkata kepada Abdullah bin Umar, 'Mengapa kamu tidak 

berperang? ' Dia menjawab, 'Sesungguhnya aku mendengar 

Rasulullah SAW.  berkata: 'Sesungguhnya Islam didirikan di atas 

lima dasar: Persaksian bahwa tidak ada tuhan (yang berhak 

disembah selain Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakat, 

berpuasa Ramadlan, dan berhaji ke Baitullah'."
20

 

 

 

 

C. Syarat Dan Rukun Zakat 

                                                           
19

 Ibid., 175-176. 
20

 Imam Muslim, Shohih Muslim Vol.1, (Beirut: Dar el-Fikr, 1993), 14. 
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Zakat mempunyai syarat wajib dan syarat sah. Menurut 

kesepakatan ulama’, syarat wajib zakat tersebut adalah sebagai berikut:  

1) Merdeka 

Jumhur ulama’ berpendapat bahwa zakat tidak wajib atas hamba 

sahaya, karena hamba sahaya tidak mempunyai hak milik. 

2) Islam 

Menurut ijma’, zakat tidak wajib atas orang kafir, karena zakat 

merupakan ibadah mahdhah yang suci, sedangkan orang kafir bukan 

orang yang suci.
21

 

3) Baligh dan berakal 

Keduanya dipandang sebagai syarat oleh Madzhab Hanafi. Dengan 

demikian, zakat tidak wajib diambil dari anak kecil dan orang gila. 

Sedangkan menurut jumhur ulama’, keduanya bukan merupakan 

syarat. 

4) Harta yang dikeluarkan adalah harta yang wajib dizakati.  

Kriteria ini ada lima jenis, yaitu (a) emas, perak dan uang, (b) 

barang tambang atau barang temuan, (c) binatang ternak, (d) barang 

dagangan, dan (e) hasil tanaman dan buah-buahan.
 22

 

5) Harta yang dizakati telah mencapai nishab atau senilai dengannya. 

                                                           
21

 Wahbah al-Zuhayly, Zakat: Kajian Berbagai Madzhab..., 98-101. 
22

 Ismail Nawawi, Manajemen Zakat dan Wakaf..., 80. 
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Maksudnya nishab yang ditentukan oleh syara’ sebagai tanda 

kayanya seseorang dan kadar-kadar berikut yang ditentukan oleh 

zakat. 

6) Harta yang dizakati adalah milik penuh 

7) Kepemilikan harta telah mencapai setahun, menurut hitungan tahun 

qamariyah 

8) Harta tersebut bukan merupakan harta hasil hutang 

9) Harta yang dizakati melebihi kebutuhan pokok
23

 

Pendapat Madzhab Maliki menambahkan tiga syarat yang lain, 

yaitu: 

1) Zakat dikeluarkan setelah dia diwajibkan setelah adanya haul atau 

harta tersebut merupakan harta yang baik (thayyibah) atau telah ada 

di tangannya. 

2) Menyerahkan harta yang wajib dizakati tersebut kepada yang berhak 

(mustahiq) nya, bukan kepada yang lainnya. 

3) Harta yang dikeluarkan zakatnya adalah harta yang wajib dizakati.
 24

 

Adapun syarat sah pelaksanaan zakat ada dua, yaitu niat dan 

tamlik (memindahkan kepemilikan harta kepada penerimanya).
25

 

Sedangkan rukun zakat adalah mengeluarkan sebagian dari nishab 

(harta) dengan melepaskan pemilikan terhadapnya, menjadikan sebagian 

                                                           
23

 Wahbah al-Zuhayly, Zakat: Kajian Berbagai Madzhab..., 102-114. 
24

 Ismail Nawawi, Manajemen Zakat dan Wakaf..., 84-85. 
25

 Wahbah al-Zuhayly, Zakat: Kajian Berbagai Madzhab..., 114-117. 
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milik orang fakir, dan menyerahkan kepadanya atau harta tersebut 

diserahkan kebada wakilnya, yakni imam atau orang yang bertugas 

memungut zakat (amil)
26

. 

 

D. Hikmah Dan Manfaat Zakat 

Zakat adalah ibadah dalam bidang harta  yang mengandung 

hikmah dan manfaat yang besar dan mulia, baik yang berkaitan dengan 

orang yang berzakat (muzakki), penerimanya (mustahiq), harta yang 

dikeluarkan zakatnya, maupun bagi masyarakat keseluruhan.
27

 

 Hikmah dan manfaat zakat tersebut antara lain sebagai berikut: 

1) Sebagai perwujudan keimanan kepada Allah SWT, mensyukuri 

nikmat-Nya, menumbuhkan akhlak mulia dengan rasa kemanusiaan 

yang tinggi, menghilangkan sifat kikir, rakus dan materialistis, 

menumbuhkan ketenangan hidup sekaligus membersihkan dan 

mengembangkan harta yang dimiliki.  

2) Karena zakat merupakan hak mustahik, maka zakat berfungsi untuk 

menolong, membantu dan membina mereka terutama fakir miskin, ke 

arah kehidupan yang lebih baik dan lebih sejahtera, sehingga mereka 

dapat memenuhi kebutuhan hidupnya dengan layak, dapat beribadah 

kepada Allah SWT., terhindar dari bahaya kekufuran, sekaligus 

menghilangkan sifat iri, dengki dan hasad yang mungkin timbul dari 

                                                           
26

 Ismail Nawawi, Manajemen Zakat dan Wakaf..., 85. 
27

Abdurrahman Qadir, Zakat Dalam Dimensi Mahdhah Dan Sosial, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 1998), 82. 
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kalangan mereka ketika mereka melihat orang kaya yang memiliki 

harta yang cukup banyak. 

3) Sebagai pilar amal bersama (jama’i) antara orang-oarang kaya yang 

berkecukupan hidupnya dan para mujahid yang seluruh waktunya 

digunakan untuk berjihad di jalan Allah, yang karena kesibukannya 

tersebut, ia tidak memiliki waktu dan kesempatan untuk berusaha dan 

berikhtiar bagi kepentingan nafkah diri dan keluarganya. 

4) Sebagai salah satu sumber dana bagi pembangunan sarana maupun 

prasaran yang harus dimiliki umat Islam, seperti sarana ibadah, 

pendidikan, kesehatan, sosial maupun ekonomi, sekaligus sarana 

pengembangan kualitas sumberdaya manusia muslim. 

5) Untuk memasyarakatkan etika bisnis yang benar, sebab zakat itu 

bukanlah membersihkan harta yang kotor, melainkan mengeluarkan 

bagian hak orang lain dari harta kita yang kita usahakan dengan baik 

dan benar sesuai dengan ketentuan Allah SWT. 

6) Dari sisi pembangunan kesejahteraan umat, zakat merupakan salah 

satu instrumen pemerataan pendapatan. Zakat akan mencegah 

terjadinya akumulasi harta pada satu tangan dan pada saat yang sama 

mendorong manusia untuk melakukan investasi dan mempromosikan 

distribusi. 

7) Dorongan ajaran Islam yang begitu kuat kepada orang-orang yang 

beriman untuk berzakat, berinfak, dan bersedekah menunjukkan 

bahwa ajaran Islam mendorong umatnya untuk mampu bekerja dan 
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berusaha sehingga memiliki harta kekayaan yang di samping dapat 

memenuhi kebutuhan hidup diri dan keluarganya, juga berlomba-

lomba menjadi muzakki dan munfik.
 28

 

 

E. Mustahik Zakat 

Mustahiq zakat yaitu golongan-golongan yang berhak menerima 

zakat. Ada delapan golongan yang berhak menerima zakat, sebagaimana 

telah disebutkan di dalam ayat yang cukup populer, yaitu ayat 60 dari 

surat at-Taubah, yang berbunyi: 

                                     

                            

 

Artinya: Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang 

fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang 

dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang 

berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam 

perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah 

Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.
29

 

 

Penjelasan dari ayat tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Fakir dan Miskin 

Penyaluran zakat yang pertama adalah fakir dan yang kedua 

adalah miskin. Para ulama’ sepakat bahwa orang yang paling berhak 

menerima zakat ialah fakir dan miskin. Tetapi secara terpisah terdapat 

perbedaan pendapat di antara mereka, dan ada pula yang berpendapat 

                                                           
28

 Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian Moden, (Jakarta: Gema Insani, 2002), 10-14. 
29

 Kementerian Agama RI., Syaamil Al-Quran Miracle The Reference..., 196. 
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bahwa fakir dan miskin itu adalah dua nama yang bersatu pada orang 

yang tidak memiliki kecukupan di dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya.
 30

 

 Penjelasan mengenai fakir dan miskin yang berbeda pendapat, 

yaitu: 

a. Orang fakir ada yang mempunyai usaha, tapi tidak mencukupi 

untuk kebutuhan sehari-hari, sedangkan orang miskin tidak 

mempunyai mata pencaharian untuk mencukupi keperluan sehari-

hari. Jadi keadaan orang fakir masih lebih baik daripada orang 

miskin.
 31

 Pendapat ini diperkuat oleh firman Allah SWT: 

          

 

Artinya: atau kepada orang miskin yang sangat fakir. (QS. Al-

Balad: 16)
32

 

 

b. Orang miskin ada yang mempunyai mata pencaharian, tetapi tidak 

memadai untuk memenuhi keperluan sehari-hari. Berbeda dengan 

orang fakir, tidak ada yang mempunyai mata pencaharian. Dengan 

demikian keadaan orang miskin lebih baik dari orang fakir.
33

 

Pendapat ini diperkuat oleh firman Allah yang berbunyi:  

                              

                    

                                                           
30

 M. Ali Hasan, Zakat Dan Infak: Salah Satu Solusi Mengatasi Problema Sosial Di Indonesia, 

(Jakarta: Prenada Media Group, 2006), 93. 
31

 Ibid., 93. 
32

 Kementerian Agama RI., Syaamil Al-Quran Miracle The Reference... 
33

 M. Ali Hasan, Zakat Dan Infak..., 94. 
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Artinya: Adapun bahtera itu adalah kepunyaan orang-orang 

miskin yang bekerja di laut, dan aku bertujuan merusakkan 

bahtera itu, karena di hadapan mereka ada seorang raja yang 

merampas tiap-tiap bahtera. (QS. al-Kahfi: 79)
34

 

 

 

2. Amil  

Amil yaitu orang yang ditunjuk oleh pemimpin umat Islam atau 

gubernur untuk mengumpulkan zakat. Yang termasul Amil di 

antaranya adalah petugas dan pengatur administrasi. Ambil bagian 

dalam pengaturan zakat mendapat imbalan. Petugas pun harus 

dibayar, meskipun dia kaya ataupun miskin.
35

 

Seorang diberi tugas sebagai amil apabila memenuhi persyaratan-

persyaratan berikut: 

a) Seorang Muslim 

b) Seorang mukallaf (dewasa) yang sehat akal pikirannya, dan 

bertanggung jawab 

c) Seorang yang jujur, karena dia mendapat amanat dari kaum 

muslimin 

d) Seseorang yang memahami seluk beluk zakat, mulai dari 

hukumnya sampai kepada pelaksanaannya 

e) Seorang yang dipandang mampu melaksanakan tugasnya 

f) Seorang laki-laki, menurut sebagian ulama’
36

 

                                                           
34

 Kementerian Agama RI., Syaamil Al-Quran Miracle The Reference... 
35

 Yasin Ibrahim al-Syaikh, Cara Mudah Menunaikan Zakat, (Bandung: Pustaka Madani, 1997), 

92. 
36

 M. Ali Hasan, Zakat Dan Infak..., 97. 
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3. Muallaf (Orang Yang Dibujuk Hatinya) 

Muallaf yaitu orang yang dijinakkan hatinya, karena belum 

menguasai benar tentang Islam atau baru memeluk agama Islam tetapi 

punya pengaruh di tengah kaumnya. Orang seperti ini berhak 

menerima zakat sebagai upaya melunakkan hatinya agar lebih respon 

terhadap Islam, sehingga manfaat yang diharap dapat terwujud dan 

terhindar dari madlarat yang tidak diinginkan. Bisa juga dikategorikan 

ke dalam muallaf, orang kafir yang diharapkan dapat menjadi orang 

beriman atau kaumnya yang diharapkan dapat menjadi orang-orang 

beriman. Dengan demikian, ia boleh menerima zakat sebagai 

dorongan agar ia bersedia masuk Islam dan senang menjadi 

pemeluknya.
37

  

4. @ar-Riqa@b (Memerdekakan Budak) 

Yang dimaksud riqa@b adalah usaha memerdekakan hamba sahaya 

dengan cara membelinya dengan uang zakat kemudian 

memerdekakannya. Jadi zakat digunakan sebagai dana untuk 

membebaskan hamba sahaya tersebut agar ia merdeka.
38

 

Mayoritas ahli fikih mengatakan bahwa yang dimaksud riqa@b itu 

adalah hamba-hamba sahaya yang telah diberikan tuannya 

kesempatan untuk menebus dirinya, akan tetapi tidak mampu 

menyediakan dana untuk menebusnya, sehingga jika tidak dibantu 

                                                           
37

 Abu Bakr Jabir Al-Jazairi, Pedoman Hidup Muslim, (Jakarta: PT. Pustaka Litera Antarnusa, 

2003), 459-460. 
38

 A. Rahman Ritonga dan Zainuddin, Fiqih Ibadah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), 184. 
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kemungkinan ia tetap saja menjadi hamba sahaya. Untuk 

membebaskan dirinya dari perbudakan tersebut, maka dibantu untuk 

memberikan zakat kepadanya. Dengan bantuan dana zakat itu 

diharapkan ia dapat menebus dirinya.
39

  

5. Gha@rimi@n (Orang-orang Yang Berhutang) 

Yang dimaksud di sini ialah orang yang berhutang karena dua 

sebab, yaitu berhutang untuk kepentingan diri sendiri dan berhutang 

untuk kemaslahatan umat, seperti pembangunan masjid, sekolah, 

klinik dan sebagainya. Demikian pendapat Imam Malik, Imam Syafi’i 

dan Imam Ahmad.
40

 

Menurut Madzhab Hanafi, orang yang berhutang (karena 

bangkrut, sebab kebakaran, bencana alam dan ditipu orang), zakat 

dapat diberikan sebanyak hutangnya tersebut.
41

 

6. Sabi@lilla@h (Jalan Allah) 

Sesungguhnya arti dari kalimat sabi@lilla@h menurut bahasa sudah 

jelas, yaitu sabi@l makna aslinya adalah tha@riq/jalan. Jadi Sabi@lilla@h 

artinya jalan yang menyampaikan pada ridla Allah, baik aqidah 

maupun perbuatan.
42

 

Al-‘Allamah Ibnu Atsir di dalam kitabnya Yusuf Qaradhawi 

menyatakan, bahwa sabi@l makna aslinya adalah tha@riq/jalan. Sabi@lilla@h 

adalah kalimat yang bersifat umum, mencakup segala amal perbuatan 

                                                           
39

 Ibid. 
40

 M. Ali Hasan, Zakat Dan Infak..., 100. 
41

 Ibid.  
42

 Yusuf al-Qaradhawi, Fiqhu az-Zakat..., 635. 
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ikhlas, yang dipergunakan untuk bertaqarrub kepada Allah ‘Azza wa 

Jalla, dengan melaksanakan segala perbuatan wajib, sunnat dan 

bermacam kebajikan lainnya.
43

 

Quraish Shihab dalam tafsir al-Misbah juga menyebutkan bahwa, 

fi@ sabi@lilla@h dipahami oleh mayoritas ulama dalam arti para pejuang 

yang terlibat dalam peperangan baik terlibat secara langsung maupun 

tidak. Termasuk pula dalam pembelian senjata, membangun benteng 

dan lain-lain yang berhubungan dengan pertahanan negara, sesuai 

dengan kebutuhan dan perkembangan zaman. Ada juga yang 

berpendapat bahwa termasuk pula dalam kelompok ini jamaah haji 

atau umrah.
44

 

Makna serupa juga disebutkan dalam Tafsir al-Maraghi dalam 

kitabnya Ali Hasan, yang menyebutkan bahwa maksud dari kata fi@ 

sabi@lilla@h adalah jalan yang ditempuh menuju ridla Allah, yaitu orang-

orang yang berperang dan petugas-petugas yang menjaga perbatasan. 

Oleh Imam Ahmad diperluas lagi pengertiannya, yaitu menyantuni 

para jemaah haji, karena melaksanakan ibadah haji termasuk di jalan 

Allah. Demikian juga termasuk ke dalam pengertian fi@ sabi@lilla@h 

semua bentuk kebaikan seperti mengafani orang yang meninggal 

dunia, membuat jembatan, membuat benteng pertahanan dan 

                                                           
43

 Ibid. 
44

 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Vol.5, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 634. 
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memakmurkan masjid dalam pengertian luas seperti membangun dan 

memugar masjid.
45

 

Kalau dikaitkan dengan perang, maka cakupannya lebih luas lagi, 

yaitu menyangkut dengan persenjataan dan sarana-sarana lainnya 

yang diperlukan selama peperangan.
46

 

Dalam Tafsir al-Azhar dijelaskan bahwa, setengah ulama’ 

berpendapat ‚perkataan Sabi@lilla@h ini adalah umum. Sebab itu 

tidaklah boleh dia dibatasi pada satu macam saja. Termasuk di 

dalamnya segala usaha-usaha yang baik, umpamanya memberi kafan 

jenazah orang miskin, membuat jembatan penghubung dua pinggir 

sungai, membangun benteng, mendirikan masjid dan lain-lain.‛
47

 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh Sayid Hasan Shadiq Khan 

Bahadur  di dalam kitab tafsirnya ‚Fathul Bayan‛ yang disebutkan di 

dalam kitabnya Yusuf Qaradhawi, di dalam kitab fikih beliau yang 

bernama ‚ar-Raudlatun Nadiyah‛, beliau menyatakan pendapat bahwa 

ulama-ulama yang telah mengurbankan seluruh waktunya untuk 

memperdalam pengetahuan agama dan menularkannya kepada orang 

banyak, itupun berhak menerima zakat dari sabi@lilla@h, biarpun dia 

kaya maupun miskin.
48

 

Penafsiran lain menyebutkan bahwa, Perkataan Sabi@lilla@h 

mempunyai dua arti. Pertama arti khusus, orang-orang yang secara 
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sukarela menjadi tentara melakukan jihad membela agama Allah 

terhadap orang-orang kafir yang mengganggu keamanan kaum 

Muslimin. Kedua arti umum, yaitu segala perbuatan yang bersifat 

kemasyarakatan yang ditujukan untuk mendapatkan keridlaan Allah 

SWT, seperti pengadaan fasilitas umum, beasiswa untuk pendidikan 

dan untuk dakwah.
49

 

Namun, jika kalimat ini bersifat mutlak, maka biasanya 

dipergunakan untuk pengertian jihad (berperang), sehingga karena 

seringnya dipergunakan untuk itu, seolah-olah fi@ sabi@lilla@h itu artinya 

hanya khusus untuk jihad.
50

 

Tafsir Ibnu Atsir dalam kitabnya Yusuf Qaradhawi tentang 

kalimat fi@ sabi@lilla@h, terbagi menjadi dua, yaitu: 

a. Bahwa arti asal kata ini menurut bahasa, adalah setiap amal 

perbuatan ikhlas yang dipergunakan untuk bertakarrub kepada 

Allah SWT. meliputi amal perbuatan saleh, baik yang bersifat 

pribadi maupun bermasyarakat. 

b. Bahwa arti yang biasa dipahami pada kata ini apabila bersifat 

mutlak, adalah jihad, sehingga karena seringnya dipergunakan 

untuk itu, seolah-olah artinya hanya khusus untuk itu (jihad).
 51

 

Maka dari itulah yang menyebabkan adanya perbedaan 

pendapat fuqaha’  dalam menetukan maksud dari sasaran ini. 
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Dan atas dasar itu pula, maka makna yang kedua ini 

dipergunakan untuk Sabi@lilla@h berdasarkan ijma’ fuqaha’. Akan tetapi 

perbedaan pendapat ulama’ dalam masalah lain, yaitu apakah fi@ 

Sabi@lilla@h hanya diartikan sebagai jihad ataukah lebih luas daripada 

itu, sehingga mencakup artinya menurut bahasa, dan tidak terpaku 

pada batas-batas jihad saja. 

Berikut adalah penjelasan perbedaan pendapat para fuqaha’ 

dalam mengemukakan batasan maksud syara’ dari sasaran zakat. 

a. Madzhab Hanafi 

Menurut abu yusuf, Sabi@lilla@h adalah sukarelawan yang 

terputus bekalnya. Sedangkan menurut imam Muhammad, yang 

dimaksud Sabi@lilla@h, jamaah haji yang habis perbekalannya. 

Sementara itu imam Kasani dalam al-Bada@i’ menafsirkan 

Sabi@lilla@h dengan semua amal perbuatan yang menunjukkan 

taqarrub dan ketaatan kepada Allah. Dan dalam fatwa Dhahiriah, 

maksud dari Sabi@lilla@h ialah menuntut ilmu.
 52

 

Ulama’ madzhab Hanafi walaupun berbeda pendapat, 

mereka sepakat bahwa kefakiran dan kebutuhan merupakan syarat 

utama setiap orang yang dianggap termasuk Sabi@lilla@h.  

Golongan Hanafi sepakat pula bahwa zakat itu merupakan 

hak seseorang, karenanya zakat dikeluarkan tidak boleh 

digunakan untuk mendirikan masjid dan yang lainnya. 
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b. Madzhab Maliki 

Ada beberapa kesepakatan yang dikemukakan oleh para 

ulama’ Malikiyah, yaitu: 

a. Mereka sepakat bahwa fi@ sabi@lilla@h itu berkaitan dengan 

perang, jihad dan yang semakna dengan itu, seperti misalnya, 

pos penjagaan. 

b. Mereka berpendapat boleh memberi bagian zakat kepada 

mujahid dan pengawal perbatasan walaupun keadaannya kaya. 

c. Jumhur ulama’ Maliki membolehkan mengeluarkan zakat 

untuk kepentingan jihad, seperti senjata, kuda, benteng-

benteng, kapal-kapal perang dan sebagainya.
53

 

c. Madzhab Syafi’i 

Menurut Madzhab Syafi’i bahwa fi@ sabi@lilla@h itu 

sebagaimana tertera dalam Minhaj, Imam Nawawi dan 

Syarahnya, oleh Ibnu Hajar al-Haitami, bahwa mereka itu para 

sukarelawan yang tidak mendapat tunjangan tetap dari 

pemerintah. 

Imam Nawawi dalam sebagian Syarah Kitab Miftah, 

bahwa orang yang berperang harus diberi untuk biaya hidupnya 

serta biaya hidup keluarganya, waktu pergi, pulang dan selama 

tinggal di medan perang. 
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Dari penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwa madzhab 

Syafi’i sejalan dengan madzhab Maliki dalam mengkhususkan 

sasaran ini pada jihad dan mujahidin, dan membolehkan memberi 

mujahid sesuatu yang dapat menolongnya dalam berjihad, 

walaupun kaya, serta memperbolehkan menyerahkan zakat untuk 

memnuhi sesuatu yang mutlak diperlukan, seperti senjata dan 

perlengkapan lain. 

d. Madzhab Hanbali 

Madzhab Hanbali senada dengan Madzhab Syafi’i, bahwa 

yang dimaksud dengan Sabi@lilla@h adalah sukarelawan yang 

berperang yang tidak memiliki gaji tetap atau memiliki namun 

tidak mencukupi kebutuhan. Mujahid diberi bagian yang dapat 

mencukupi keperluan berperang walaupun mereka kaya.
54

 

Diterangkan dalam Ghayah Muntaha dan syarahnya, 

bahwa diperbolehkan bagi penguasa membeli dari harta zakat, 

seekor kuda lalu diserahkan untuk dipergunakan berperang, 

walaupun yang berperang itu sendiri orang yang mengeluarkan 

zakat. Diperbolehkan pula membeli sesuatu dari harta zakat, 

seperti membeli sebuah kapal atau benda lain untuk keperluan 

jihad. 

Terkait sasaran ini, empat madzhab tersebut menyepakati tiga 

hal berikut: 
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1) Jihad itu secara pasti termasuk dalam ruang lingkup fi@ sabi@lilla@h 

2) Disyariatkan menyerahkan zakat kepada mujahid 

3) Tidak diperbolehkan menyerahkan zakat demi kepentingan dan 

kemaslahatan bersama, seperti mendirikan dam, jembatan-

jembatan, membangun masjid dan sekolah-sekolah, memperbaiki 

jalan-jalan, mengurusi mayat dan lain sebagainya.
55

 

Berbeda dengan pemaknaan Sabi@lilla@h menurut para ulama’ 

madzhab, ulama’ kontemporer cenderung memaknai Sabi@lilla@h dalam 

pengertian umum, di antaranya: 

a. Anas bin Malik dan Hasan al-Bisri 

Imam Ibnu Qudamah dalam al-Mughni, menisbatkan 

pendapat ini pada Anas bin Malik dan Hasan al-Bisri. Keduanya 

berkata: ‚zakat yang dikeluarkan untuk membuat jembatan-

jembatan dan jalan-jalan, itu adalah zakat yang diperbolehkan.
 56

 

b. Rasyid Ridha dan Mahmud Syaltut 

Sayyid Rasyid Ridha dan syekh Mahmud Syaltut 

mengemukakan pendapat mereka dalam menafsirkan kata fi@ 

sabi@lilla@h, yaitu kemaslahatan umum kaum Muslimin, yaitu untuk 

menegakkan agama dan pemerintahan, dan bukan untuk 

kepentingan pribadi. Bila kita pahami fi@ sabi@lilla@h dengan 
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pengertian jihad (perang) maka untuk membeli peralatan perang, 

seperti senjata dan sebagainya bisa diambil dari bagian ini.
57

 

c. Yusuf al-Qaradhawi 

Beliau  berpendapat bahwa memaknai fi@ sabi@lilla@h tersebut 

jangan dipersempit dan jangan pula diperluas, dangan alasan: 

1) Mempersempit Makna Fi@ Sabi@lilla@h 

Apabila berdasarkan kesepakatan, bahwa fi@ sabi@lilla@h 

itu mempunyai dua arti, arti umum dan arti khusus, seperti 

yang telah dijelaskan di atas, maka maksud dari fi@ sabi@lilla@h 

yang terdapat pada ayat yang membatasi sasaran zakat itu; 

infak dianggap masuk di dalamnya.  

Pendapat yang dianggap kuat adalah, bahwa makna 

umum dari fi@ sabi@lilla@h itu tidak layak dimaksud dalam ayat 

ini, karena dengan keumumannya ini meluas pada aspek-aspek 

yang banyak sekali, tidak terbatas sasarannya, apalagi 

terhadap orang-orangnya.
58

 

Makna umum ini meniadakan pengkhususan sasaran 

zakat yang delapan tersebut, sebagaimana ayat zakatnya, dan 

hadits Rasulullah yang artinya‛ sesungguhnya Allah tidak 

meridlai hukum Nabi dan hukum lain dalam masalah sedekah, 

sehingga ia menetapkan hukumnya dan membaginya pada 

delapan bagian.‛ 
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2) Memperluas Makna Fi@ Sabi@lilla@h 

Pertama, jihad dalam Islam tidak hanya terbatas pada 

peperangan dan pertempuran dengan senjata saja; sebab telah 

shahih hadits dari Nabi SAW. Bahwa ia telah ditanya: ‚jihad 

apakah yang paling utama itu?‛ Ia menjawab: ‚menyatakan  

kalimah yang hak pada penguasa yang dzalim‛. Sebagaimana 

pula hadits riwayat muslim dalam buku shahihnya dari Ibnu 

Mas’ud bahwa Rasulullah SAW. telah bersabda: tiada seorang 

Nabi pun sebelum aku yang diutus oleh Allah kepada suatu 

umat, kecuali pasti ada dari umat itu golongan orang yang 

membelanya, sahabat-sahabat yang mengikuti sunnahnya dan 

mengikuti perintahnya, kemudian setelah itu datang pula para 

penggantinya, mereka mengatakan apa yang dilakukannya, dan 

mengerjakan apa yang diperintahkannya.
59

 Barang siapa yang 

berjihad melawan mereka dengan tangannya, maka orang itu 

adalah orang yang beriman, barang siapa yang berjihad 

melawan mereka dengan lisannya, maka orang itu adalah 

orang yang beriman, dan barang siapa yang berjihad melawan 

mereka dengan hartanya, maka orang itu adalah orang yang 

beriman; dan tiada setelah itu dari keimanan seseorang 

walaupun sebesar biji sawi.‛ Dan bersabda Rasulullah SAW.: 
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‚berjihadlah kamu sekalian orang-orang musyrik, dengan harta 

kamu, dari kamu dan lidah kamu.‛ 

Kedua, apa yang telah disebutkan atas bermacam jihad 

dan kebangkitan Islam, kalau tidak termasuk ke dalam jihad 

dengan nash; maka wajib menyertakannya dengan qias. 

Keduanya adalah perbuatan yang bertujuan membela Islam, 

menghancurkan musuh-musuhnya dan menegakkan kalimah 

Allah di muka bumi.
 60

 

7. Ibnu Sabil (Orang Yang Sedang Dalam Perjalanan) 

Ibnu sabil dapat diartikan dengan perantau (musafir). Tetapi 

musafir yang mendapat bagian zakat di sini ialah musafir yang bukan 

karena maksiat. Dia kekurangan atau kehabisan belanja dalam 

perjalanan, mungkin karena uangnya hilang, karena dicopet atau 

sebab-sebab lainnya. Musafir yang demikian ini dapat diberikan 

bagian zakat untuk menutupi keperluannya selama dalam perjalanan 

pulang ke kampung halamannya. Tidak perlu adanya penyelidikan 

apakah dia orang miskin atau kaya di kampung halamannya.
61

 

 Mengenai sasaran ini, Allah SWT. Berfirman: 

                           

Artinya: dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan 

haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan 
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janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. 

(QS. al-Isra’: 26)
62
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